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VI. KESIMPULAN 

Dari hasil pengamatan, Identifikasi keragaman di perkebunan kelapa sawit 

yang belum menghasilkan (TBM) dan sudah menghasilkan (TM) dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan pengamatan analisa vegetasi menggunakan metode kuadrat tidak 

didapatkan jenis gulma yang dominan karena setiap jenis gulma memiliki nilai 

SDR < 50 %. 

2. Berdasarkan nilai koefisien komunitas gulma antara kebun TBM dan TM 

yaitu 40,67 %. Oleh karena nilai W < 50 % maka komunitas gulma di TBM 

dan TM berbeda (Tidak seragam). 

3. Hasil analisis nilai SDR berdasarkan daur hidup, didapati bahwa gulma 

semusim mendominansi di TBM dan TM kelapa sawit.  

4. Nilai SDR berdasarkan morfologi menunjukkan gulma daun lebar 

mendominansi kebun TBM (34,97 %) demikian pula di kebun TM (39,99 %). 

 

 

 

 


